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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Pesan Dakwah 

1. Pengertian Dakwah 

Isi pesan merupakan inti dari aktivitas komunikasi yang dilakukan 

karena isi pesan itulah yang merupakan ide atau gagasan komunikator yang 

dikomunikasikan kepada komunikan. Format pesan dikategorikan ke dalam 

tiga bentuk yaitu; berita, penerangan dan hiburan.1 

Etimologi “dakwah” berasal dari bahasa Arab ( دعوة -يدعو  –دعا  ) da’a, 

yad’u, da’watan; yang berarti memanggil, menyeru, mengundang atau 

mengajak.2Dalam al-Qur’an ayat yang menjelaskan tentang dakwah amat 

banyak dan beragam. Diantaranya yaitu yang mengungkapkan dengan jelas, 

firman Allah yang berbunyi: 

دِلۡهُم بِ  ٱلۡحَسَنةَِۖ  ٱلۡمَوۡعِظَةِ وَ  ٱلۡحِكۡمَةِ إِلىَٰ سَبيِلِ رَبِّكَ بِ  ٱدۡعُ  هِيَ  ٱلَّتِيوَجَٰ

   ٱلۡمُهۡتدَِينَ وَهُوَ أعَۡلمَُ بِ  ۦأحَۡسَنُۚ إِنَّ رَبَّكَ هُوَ أعَۡلمَُ بمَِن ضَلَّ عَن سَبيِلِهِ 

Artinya: 

 “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.3 

                                                 
1Asnil Bambang Anri, Pesan Dakwah dalam Sinetron Lorong Waktu 5: Analisis Isi Skenario 
(Skripsi—UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005), 11. 
2 Mahmud Yunus, kamus Arab Indonesia (Jakarta:Yayasan Penyelenggaraan Al-Qur’an, 1972), 
127. 
3 Qs. Al-Nahl (16): 125. 
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Sinonim kata dakwah dalam praktek kesehariannya pada masyarakat 

Islam dikenal sebagai sebutan tabligh yaitu orang yang menyampaikan risalah 

sebagaimana firman Allah yang berbunyi: 

تِ  ٱلَّذِينَ  لَٰ ِ يبُلَِّغوُنَ رِسَٰ َّ َۗ وَلاَ يخَۡشَوۡنَ أحََداً إِلاَّ  ۥوَيخَۡشَوۡنهَُ  ٱ َّ ِ وَكَفىَٰ بِ  ٱ َّ  ٱ
  حَسِيبٗا 

Artinya: 

“(yaitu) orang-orang yang menyapaikan risalah-risalah Allah, mereka takut 
kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorang(pun) selain 
kepada Allah. dan cukuplah Allah sebagai Pembuat perhitungan.4 
 

Selain itu yaitu penyampai berita gembira (tabsyir)5dan juga sebagai 

pemberi kabar peringatan kepada manusia (tadzkiroh)6. 

Dalam perkembangannya, dakwah juga diartikan sebagai kegiatan 

mengajak dan mengundang umat manusia kearah kebaikan menuju Tuhan 

secara bersama-sama, dengan jalan yang bijaksana untuk mencapai 

kemaslahatan dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.7 

Sedangkan menurut istilah dikalangan para ulama dan cendekia, 

dakwah didefinisikan sebagai : 

a. Ali Mahfudh mendefinisikan dakwah adalah mendorong manusia untuk 

berbuat kebajikan dan mencegah mereka dari perbuatan munkar agar 

mendapatkan kebahagiaan dunia dan akherat.8 

                                                 
4 Qs.Al-Ahzab(33):39 
5 Qs. Azzumar(39):17. 
6 Qs. Al-A’la (87):9. 
7Andy Darmawan, Ibda’ bi Nafsika (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), 35-36. 
8 Ali Mahfudz, Hidayatul Mursyidin, cet ke-VII (Kairo:Daar el-Mishr, 1975), 7. 
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b. Toha Yahya Umar mendefinisikan dakwah dengan mengajak manusia 

dengan cara bijaksana kepada jalan yang sesuai dengan perintah Allah 

untuk kemaslahatan dan kebahahagiaan mereka didunia dan akherat.9 

c. Masdar Helmy mendefinisikan dakwah dengan mengajak dan 

menggerakkan manusia agar mentaati ajaran-ajaran Allah.10 

Dari beberpa rangkaian uraian diatas dapat dipahami bahwa dakwah 

adalah rangkaian tindakan perbutan dalam bentuk seruan maupun ajakan baik 

dalam bentuk lesan maupun perbuatan untuk mengamalkan ajaran-ajaran yang 

bersumber dari Allah bertujuan menuju kebahagiaan manusia baik dunia 

maupun akherat. 

 

2. Unsur-unsur dakwah 

Dakwah memrpunyai beberapa unsur diantaranya adalah : 

a. Subyek atau pelaku dakwah (da’i) adalah orang yang mengajak, 

menyampaikan sebuah pesan-pesan yang memiliki nilai moral universal 

dan agama pada orang atau kelompok atau masyarakat. 

b. Obyek dakwah (mad’u) yaitu orang yang menjadi obyek dakwah. 

c. Materi dakwah yaitu apa saja yang bisa disampaikan baik bersumber dari 

al-Qur’an, al-Hadisth, Syi’ir-syi’ir yang bernilai, petuah atau pendapat 

yang memiliki nilai moral dan sebagainya. 

d. Sarana dakwah (uslub dakwah) adalah sebuah media yang digunakan dan 

dapat diklasifikasikan menjadi, pertama; lesan (pidato,ceramah,kutbah dan 

                                                 
9 Toha Yahya Umar, Ilmu Dakwah (Jakarta:Wijaya, 1976), 1. 
10 Masdar Helmi, Dakwah dalam Alam Pembangunan, cet ke-II (Semarang:Toha Putra, 1996), 31. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 
 

 

sebagainya), kedua; tulisan (buku, majalah, surat kabar, buletin dan 

sebagainya), ketiga; lukisan (seni grafis, lukisan dan sebagainya), 

keempat; Audio visual (televisi, radio, dan sebagainya, kelima; 

internet(blog, webb, dan sebagainya), keenam; perilaku atau akhlaq 

(bentuk dakwah yang lansung dicontohkan).11 

Adapun dalam proses komunikasi terdapat komponen yang menjadi 

syarat terjadinya komunikasi yaitu; komunikator (sender) yang menyampaikan 

pesan kepada komunikan (receiver) melalui media dan kemudian komunikan 

memberikan feed back atas pesan tersebut (effect). 

 

3. Pesan dakwah 

Pesan dakwah dapat mempengaruhi atau merubah sikap dan tingkah 

laku objek dakwah tergantung dari bagaimana isi pesan dikemas dan disajikan. 

Untuk itulah, kemasan materi dalam dakwah salah satunya terutama dalam 

bentuk syi’irsemakin penting artinya selain agar objek dakwah mudah 

menerima materi, juga objek dakwah bersedia mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Secara garis besar, pesan yang dimaksud dalam dakwah artinya sama 

dengan materi dakwah. Pada hakikatnya, tema atau materi dakwah yang 

disampaikan dalam dakwah bersumber dari al-Qur’an dan Hadist. Menurut 

Slamet Muhaemin Abda, materi dakwah secara umum meliputi:12 

                                                 
11 Hamzah Ya’qub, Publisstik Islam, Teknik Dakwah dan Leadership (Bandung:CV Diponegoro, 
1981), 47-48. 
12Slamet Muhaemin Abda, Prinsip-prinsip Metodologi Dakwah (Surabaya: Al Ikhlas, 1994), 47. 
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a. Aqidah, yaitu masalah-masalah yang berkaitan dengan keyakinan 

(keimanan), iman kepada Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, iman 

kepada malaikat, iman kepada Rasul, iman kepada hari akhir dan iman 

kepada qadla dan qadar. Bidang-bidang ini biasanya menjadi pokok 

bahasan dalam ilmu tauhid. 

b. Ibadah, disini dimaksudkan ibadah khusus yang langsung menghubungkan 

antara manusia dengan Allah SWT. Ibadah tersebut meliputi sholat, zakat, 

puasa, haji, sedekah, jihad nadzar dan sebagainya. Bidang ini biasanya 

menjadi pokok bahasan ilmi fikih. 

c. Muamalah, yaitu segala sesuatu yang diajarkan untuk mengatur hubungan 

antara manusia dengan manusia seperti masalah politik, ekonomi, sosial 

dan sebagainya. 

d. Akhlak, pedoman norma-norma kesopanan dalam pergaulan hidup sehari-

hari. 

e. Sejarah, yaitu riwayat-riwayat manusia dan lingkungannya sebelum 

datangnya Nabi Muhammad SAW. 

f. Dasar-dasar ilmu dan teknologi, yaitu petunjuk-petunjuk singkat yang 

memberikan dorongan kepada manusia untuk mempelajari isi alam dan 

perubahan-perubahannya. 

g. Lain-lain beaik berupa anjuran-anjuran, janji-janji ataupun ancaman. 

Dakwah merupakan proses penyampaian ajaran agama dan 

menegakkan syari’at Islam dengan tujuan berusaha mengubah suatu keadaan 

masyarakat yang jahiliyah menuju pada keadaan masyarakat yang thayyibah 
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dengan berlandaskan pada al-Qur’an dan Sunnah sebagai pedoman utama. 

Dengan proses itu diharapkan adanya tahapan dalam perubahan sosial di 

tengah masyarakat sesuai dengan karakter dan konteks sosialnya. Pusat dari 

kegiatan dakwah terletak pada ajaran yang disampaikan dengan motif sebagai 

pembangun ransangan agar orang lain mendapatkan kesadaran atas suatu 

pengetahuan tentang kebenaran ajaran Allah SWT. 

Islam sebagai jalan kebenaran perlu dikomunikasikan dan 

disebarluaskan kepada segenap umat manusia, maka dari itu diperlukan 

sebuah landasan keilmuan guna membumikan ajarannya. Islam sebagai agama 

yang rahmatan lil ‘alamin senantiasa mengajak untuk saling memberikan rasa 

aman dan damai bagi seluruh umat manusia. Beberapa paham dan teori sosial 

memastikan bahwa hubungan antara individu satu dengan yang selainnya 

selalu berbentuk konflik, hubungan antara individu dan kekuasaan selamanya 

berbentuk pemaksaan. Lain halnya dengan Islam. Islam menetapkan, 

hubungan antara semua individu di dalam masyarakat adalah hubungan kasih 

sayang, setia kawan dan saling bantu, hubungan ketentraman dan perdamaian. 

Islam juga menetapkan kaidah yang melandasi kehidupan yaitu keserasian dan 

keseimbangan antara hak dan kewajiban, antara keberuntungan dan kerugian 

serta keseimbangan antara jerih payah dan imbalan. Sedangkan tujuan yang 

ditentukan ialah melestarikan, menumbuhkan, dan meningkatkan serta 

memajukan kehidupan dengan menghadapkan semua kegiatannya kepada 
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Allah sang Maha Pencipta dan Maha Pengatur Kehidupan, dengan niat bekerja 

dan beramal seikhlas-ikhlasnya.13 

 

B. Pengeritan Syi’ir 

Syi’ir dilihat dari bahasa memilki kedekatan arti dengan syair. Syair dalam 

kamus bahasa Indonesia disebutkan sebagai salah satu bentuk puisi lama puisi 

lama yang tiap-tiap bait terdiri atas empat larik (baris) yang berakhir dengan bunyi 

yang sama. Istilah syi’ir dipilih untuk digunakan dalam penelitian ini 

dimaksudkan sebagai pembeda, karena syi’ir  memiliki arti khusus yang berbeda 

dengan istilah Syair. Syi’ir memiliki kedekatan dengan bentuk puasi Arab, 

merupakan salah satu puisi lama yang berasal dari persia. Syi’ir masuk ke 

Indonesia bersamaan dengan penyebaran agama Islam di Nusantara. Pada 

awalnya syi’ir berkembang dikalangan pesantren. Syi’ir di pesantren masih 

mempertahankan pola keaslian syi’ir Arab. Akan tetapi, dalam perkembangannya, 

syi’ir mengalami perubahan dan modifikasi sehingga syi’ir yang berkembang di 

Indonesia memiliki kekhasan  dari daerah asalnya, seperti syi’ir melayu dan syi’ir 

Jawa atau biasa  disebut singir.14 

Kata syi’ir Secara etimologi (bahasa) berasal dari kata “Sya’ara”  atau 

Sya’ura” yang berarti mengetahui atau merasakan. Sedangkan menurut 

                                                 
13Sayyid Qutub, Islam dan Perdamaian Dunia (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), 77. 
14Moh Muzakka, Kedudukan dan Fungsi Singir Bagi Masyarakat Jawa (Laporan Penelitian—
Universitas Diponegoro, 2002). 
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terminologi  (istilah) ada beberapa pengertian seperti:  Syi’ir adalah suatu kalimat 

yang sengaja di susun dengan menggunakan irama atau wazan arab.15 

Mencipta Puisi (syi'ir) adalah salah satu bakat kreatif  yang dimiliki 

bangsa Arab. Kemampuan puitik bangsa Arab yang tinggi menunjukkan tingkat 

kemajuan  peradaban  mereka,  khususnya  tingkat   kecanggihan bahasanya. 

Karya-karya puitik hanya dapat lahir dari sebuah bahasa yang matang agar 

mampu mengungkapkan gagasan atau perasaan yang hendak disampaikan. Dalam 

hal ini, Bahasa Arab telah melampaui proses formatif  yang cukup panjang. Di 

mulai dari Bahasa Arab Adnaniyah, sebuah sempalan dari bahasa semitik, 

penyempurnaan formasi bahasa itu terus berlangsung hingga menghasilkan bahasa 

Arab Mudhar. Dari bahasa Arab Mudhar inilah lahir puisi, syi'ir. Bahasa puisi 

Arab ini menurut catatan sejarah  ditemukan kurang lebih dari dua ratus tahun 

sebelum Hijrah.16 

Diyakini bahwa kemampuan puitik bangsa Arab awal adalah anugerah dan 

bukan peniruan terhadap bangsa-bangsa lain. Puisi Arab kuno, selain diakui 

keindahan penyusunan isi dan diksinya, juga memiliki pola ritmik dan musikal 

yang baku yang direalisasikan dalam bentuk wazan dan qa:fiyah, anasir yang 

tidak (secara lengkap) dimiliki oleh karya-karya puisi bangsa lain sejamannya, 

seperti Ibrani dan Suryani. Bangsa Suryani tidak menyaratkan adanya qa:fiyah 

dalam puisi-puisi.17 

                                                 
15Ali Badri, Muhaadlaraatun fi-Ilmai Al-Arud wal-Qafiyah (Cairo: Al-Jaami’ah Al-Azhar, 1984), 
4. 
16Mustafa Shadiq Ar-Rafi’i, Tarikh Aadab Al-Aab Juz I (Beirut: Darul Kitab Al-Arabi, 1974), 27. 
17Ibid., 24. 
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Puisi bagi masyarakat Arab adalah media untuk mengungkapkan 

kemuliaan perangai, kenangan hari indah, pujian pada negeri, patriotisme, 

kebanggaan pada suku, elegi (maratsin), cinta, pembalasan dendam dan seruan 

untuk berbuat baik mereka meskipun memiliki wazan. Sedangkan bangsa Ibrani 

menyaratkan qa:fiyah tetapi tidak mengharuskan keberpolaan (wazan). Di 

samping itu, pola-pola ritmik dan musikal puisi Arab tidak ditemukan di dalam 

khazanah puitik bangsa lain.18 Di awal kemunculannya, puisi Arab adalah pendek-

pendek sesuai dengan kebutuhan penyairnya yang juga masih sangat sederhana. 

Beberapa nama penyair besar yang muncul di masa-masa awal itu antara lain 

Adiy bin Rabi ah at-Taghlabi atau yang dijuluki Muhalhil yang disebut-sebut 

sebagai orang yang mulamula melantunkan puisinya yang terdiri dari 30 bait19, 

beberapa penyair mu allaqa:t, antara lain Amr al-Qais, Zuhair bin Abi Sulma, 

Nabighah al-Dzubyani, Tharafah bin Abd al-Bakri, Amr bin Kultum, Labid bin 

Rabi ah, dan al-A sya.20 

Secara substansi yang terkandung dalam syi’ir dia adalah merupakan 

tuturan yang berisi perasaan-perasaan, gagasan-gagasan, dan rahasia ruhani 

manusia yang berbentuk seimbang dalam baitnya serta selaras dalam 

pemaknaannya.21 

Dari beberapa pengertian dan substansi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sebuah syi’ir memiliki ciri yaitu: (1)sebuah teks tuturan, (2)memiliki kesimbangan 

                                                 
18Taufik Abdullah, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam Jilid 4 (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 
2002), 343. 
19Mustafa Shadiq Ar-Rafi’i, Tarikh Adab Al-Aab Juz I, 27. 
20Taufik Abdullah, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam Jilid 4, 343. 
21Dardiri, Ahmad Taufiq,  Nilai-Nilai Kemanusiaan dalam Puisi Moderen.Makalah disajikan 
dalam pertemuan dosen IAIN Yogyakarta, 7 Maret 1986, 2. 
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dalam setiap ketukan dalam tiap bait (wazan), (3) memiliki kesamaan bunyi huruf 

diakhir masing-masing bait, (4)memiliki kekuatan imajinatif, dan (5) memuat 

pesan. 

 

C. Pengertian Content dan Discourse 

1. Pengertian Content 

Conten sesuatu yang diekspresikan oleh ujaran atau kalimatAtau 

proposisi. Makna yang lebih jauh bisa berarti isi sebuah predikat atau 

komponen sub kalimat lain yang berkontribusi bagi isi kalimat yang 

dikandungnya.22Dalarm kajian filsafat bahasa hakekat isi menjadi penting. 

Apa yang diekspresikan lewat sebuah kalimat seringkali merupakan fungsi 

dari lingkungan dalam yang ditinggalinya. Dalam kajian content atau isi yang 

dijadikan dasar landasan disini adalah  mengarah pada kajian semiotik yang 

dalam hal ini menggunakan Semiotika Strukturalisme Ferdinand de Saussure. 

2. Pengertian Discourse 

 Pengertian discourse berasal dari bahasa latin discursus yaitu 

berjalan dari satu tempat ketempat lain. Atau discurrere yang berarti mengalir 

kesana kemari.23 Discourse juga bisa berarti bahasa yang mengandung lebih 

dari satu kalimat misalnya : percakapan, narasi, argumen, pidato. Analisis 

diskursus yaitu analisis deskripsi sosial dan linguistik dari norma-norma yang 

                                                 
22Simon Blacburn, Kamus Filsafat, Terjemahan Yudi Santoso(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 
185. 
23 Stefan Titscher dkk, Metode Analisis Teks dan Wacana, terjemahan Ghazali dkk, ed. Abdul 
syukur Ibrahim (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2009), 42. 
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mengatur jenis produksi-produksi kalimat.24 Dalam bahasa Latin abad 

pertengahan kata discourse dapat diistilahkan dengan discursu yaitu 

percakapan, perdebatan yang aktif. Atau sebagai penalaran yang 

intelektual.25Selanajutnya dalam studi lanjutan yang dikenal kemudian bahwa 

studi discourse lebih diartikan sebagai wacana. Dalam hal ini Vass 

menyampaikan bahwa wacana memiliki unsur berikut ini : 

a. Sebuah tuturan, percakapan, diskusi; 

b. Penyajian diskursif sederet pemikiran dengan pernyataan atau ujaran. 

c. Bahasa sebagai suatu totalitas, seluruh bidang linguistik; 

d. Sebuah bentuk rangkaian pernyataan; 

e. Serta dalam bentuk perilaku yang diatur kaidah yang mengiringi 

serangkaian atau sistem pernyataan-pernyataan yang saling terkait. 

 Discourse bisa dipahami juga dianggap sebgaai studi tentang 

Hermeneutika sebab studi ini juga memuat atas beberapa kerangka istilah-

istilah spesifik yaitu membedakan antara bahasa tulis dan bahasa tutur, 

konteks situasional dan penggunaan bahasa yaitu hubungan antara penulis atau 

pembaca dan teks.26Dalam kajian discourse untuk memahami  syi’ir tanpo 

wathon  nantinya akan dipaparkan pada analisa hermeneutika Paul Ricour. 

 

                                                 
24Simon Blacburn, Kamus Filsafat, Terjemahan Yudi Santoso, 248. 
25 Ibid, 42. 
26 Stefan Titscher dkk, Metode Analisis Teks dan Wacana, terjemahan Ghazali dkk, ed. Abdul 
syukur Ibrahim, 43. 
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D. Semiotika Linguistik dan Semiotika Sastra 

Studi semiotika mengacu pada studi umum tentang sistem simbolis, 

termasuk bahasa juga. Semiotika mengacu pada beberapa topik yang menjadi 

obyek sasaran pembahasan yaitu pertama sintaksis atau studi abstrak tentang 

tanda dan kesaling keterkaitannya.27Kedua; semantik atau studi tentang hubungan 

diantara tanda daan obyek yang diaplikasikan; dan pragmatik yaitu hubungan 

antara pengguna dan sistem tanda.28Dalam studi komunikasi semiotika dapat 

dipahami sebagai tanda (signs) dan simbol yang merupakan tradisi penting dalam 

pemikiran tradisi komunikasi.29Tradisi semiotik mencakup teori utama mengenai 

bagaimana tanda mewakili obyek, ide, situasi, keadaan, perasaan dan sebagainya 

yang berada diluar diri.30Adapun konsep dasar yang menyatukan tradisi semiotika 

dalam komunikasi adalah “tanda” yang memiliki arti a stimulus designating 

something other than itself. Teori tentang tanda yang menggagas pertamakali 

adalah filosof dari abad kesembilan belas yaitu Charles Saunders Peirce serta 

Ferdinant de Sasuusure walaupun keduanya memiliki paradigma yang berbeda.31 

Sedangkan istilah linguistik (berpadanan dengan lingusitic dalam bahasa 

Inggris, linguistique dalam bahasa Perancis, linguistiek dalam bahasa Belanda) 

diturunkan dari bahasa latin lingua yang berarti bahasa.32Adapun istilah lingustik 

yang dimaksudkan disini telah menjadi disiplin umum pada dimensi ilmu bahasa 

yang mengarah pada aspek pragamtis artinya lingustik mementingkan data 

                                                 
27Simon Blacburn, Kamus Filsafat, Terjemahan Yudi Santoso, 794. 
28 Ibid, 794. 
29 Morissan, Teori Komunikasi Individu hingga Massa (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 
2013), 32.  
30 Ibid, 32. 
31 Ibid, 33. 
32 Abdul chaer, Linguistik Umum (Jakarta:Rineka Cipta, 2002), 2. 
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empiris dalam penerapan lambang bahasanya.33Oleh sebab itu linguistik dipahami 

atas seperangkan ilmu yang mengacu pada data empiris atas bahasa yang 

berhubungan dengan tata bahasa.34 Sehingga semiotika lingustik mempelajari atas 

simbol tanda yang terangkai dalam tatabahasanya. 

Semiotik sastra dalam pengertiannya yaitu konsep yang mempelajari 

mengenai tanda-tanda dan lambang-lambang secara struktural dan sistematis 

dalam sistem tanda sekunder.35Pada Semiotik Linguistik yang dipelajari adalah 

kode-kode tanda dan lambang pada tatabahasa namun pada semiotik sastra 

mempelajari atas bentuk tanda kode yang bersifat narasi.36 

1. Semiotika Ferdinand de Saussure 

a. Keluarga 

Ferdinand de Saussure lahir di Jenewa Swisspada tanggal 26 

November 1857.37Lahir dari turunan yang memiliki reputasi keilmuan 

serta kepemimpinan yang menonjol di Swiss. Kakeknya Nicholas 

Theodore (1767-1845) kakek Ferdinand, ahli kimia, fisika, ilmu alam juga 

guru besar di Jenewa dalam bidang Geologi dan Mineralogi. Sedang kakak 

ayahnya Theodore (1824-1903) adalah seorang walikota Genthod selama 

setengah abad (1850-1900).38Ayahnya Ferdinand yaitu Henri Theodore 

(27 November 1829-20 Februari 1905), mendalami geologi, memperoleh 

                                                 
33 Ibid, 9. 
34Jan van Luxemburg dkk, Pengantar ilmu Sastra, di Indonesiakan oleh dick Hartono 
(Jakarta:Gramedia, 1992), 41. 
35 Jan van Luxemburg dkk, Pengantar ilmu Sastra, di Indonesiakan oleh dick Hartono, 45. 
36 Ibid, 45. 
37 Ferdinan de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, terjemahan Rahayu S Hidayat 
(Yogyakarta:Gadjah Mada Universiti Press, 1988), 374. 
38 Ferdinan de Saussure, Pengantar Linguistik Umum,  375. 
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gelar Doktor di Giessen, kemudian doktor honoris causa di Jenewa, antara 

umur 25 dan 27 melakukan perjalanan ke Amerika untuk melakukan 

penelitian dan penyelidikan panjang di Antila dalam kaitannya dengan 

penelitian geologi. Sekembalinya dari Amerika Henri (ayah dari Ferdinand 

de Saussure) menikah dengan seorang putri dari keluarga ningrat 

Pourtales.39Adiknya Frdinand de Sauusure Horace (1859-1926) ahli 

dibidang seni ukiran dan lukisan.40Dari rangkaian uraian diatas terlihat 

bahwa secara sosiologis keluarga dan kultur Ferdinand de Saussure hidup 

dalam kultur berpendidikan serta dalam lingkup sosial tingkat elit 

sehingga secara genetika dan lingkungan telah dimulai awal membentuk 

kepribadian dan minatnya dalam dunia penelitian. 

b. Masa Studi dan Karyanya 

Ferdinand de Saussure menempuh pendidikan awal (12-13 tahun) 

di kolese Hofwyt, didekat Berne, dimana A. Pictet seorang ahli filsafat 

bahasa telah membimbingnya.41Di usia 18 tahun lulus dari Gymnasium 

(setingkat SMA) sesuai dengan tradisi dia melanjutkan kuliah di jurusan 

kimia dan fisika di Universitas Jenewa namun dia keluar dua tahun 

berikutnya dan lebih minat menadalami filsafat dan sastra di Universitas 

yang sama.42Pada awalnya dia mendalami linguistik bandingan kemudian 

selama 4 tahun dia di Leipzig melanjutkan studi doktornya dalam bidang 

bahasa. Mempelajari bahasa Persia, Sansekerta, bahasa dalam rumpun 

                                                 
39 Ferdinan de Saussure, Pengantar Linguistik Umum,  376. 
40 Ibid, 376. 
41 Ibid,  377. 
42 Ibid,  380. 
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Indo Eropa hingga samapai menghasilkan karya tesis doktornya yang 

terkenal yaitu berjudul Memoire sur le systeme primitif des voyelles dans 

les langues indo-europeennes (Memoir tentang sistem huruf hidup Primitif 

dalam Bahasa-bahasa Indo Eropa) terrbit di Lepzig pada bulan Desember 

1878 cetak ulang di Paris 1887.43 

Pada tahun 1880, Ferdinand De Sauusure pindah ke Perancis dan 

menetap di Paris. Dia mengikuti kuliah bahasa Iran dari J. Darmesteter, 

bahasa Sansekerta dari A.Bergaigne.44Setelah dari Perancis Ferdinand de 

Saussure kembali ke Jenewa pada musim dingin 1891 dan menjadi guru 

besar tetap sampai tahun 1896  bahasa sansekerta dan bahasa-bahasa Indo 

Eropa.45Pada tahun-tahun terakhir terutama saat diberi kepercayaan 

sebagai Profesor ahli pada fakultas sastra dan Ilmu Sosial di Universitas 

Jenewa (tertanggal 8 Desember 1906) menggantikan Prof Whertheimer 

dengan mengampu kuliah Linguistik Umum, dan perbandingan bahasa-

bahasa Eropa serta mengajar bahasa Sansekerta disaat itulah Ferdinand 

menemukan konsep teori tentang hubungan teori tanda dan teori 

bahasa.46Yang dikenal dengan konsep teori Strukturalisme Linguistik 

berpangkal pada signifiant dan signife, lantas langage, parole dan lague, 

serta sinkroni dan diakroni.47SedangkanFerdinand de Saussure memang 

terkenal teorinya tentang tanda.48 

                                                 
43 Ferdinan de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, 384. 
44 Ibid, 393. 
45 Ibid,  403. 
46 Ibid,  417. 
47 K.Bertens, Filsafat Barat abad XX jilid II Perancis (Jakarta:Gramedia, 1985), 381. 
48 Jhon Lyons, Pengantar Teori Linguistik, Terjemahan:Sutikno (Jakarta:Gramedia, 1995), 85. 
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Dari rangkaian studi yang ditempuh mulai dari Jenewa kemudian 

Perancis dan kembali ke jenewa lagi sampai beliau menjadi guru besar, 

Ferdinand de Saussure lebih minat dan bergelut dalam dunia Filsafat dan 

Sosial khususnya pada Bidang Bahasa dan fokus konsentrasi serta 

kajiannya bertumpu pada persoalan tanda dalam bahasa serta 

keseimbangan tanda dalam gramatika maupun bunyi. Dari bidang tersebut 

itulah Ferdinand de Saussure membangun karya Linguistik baru tentang 

tanda yang berbeda dengan Charles Sanders Pierce penemu teori tanda 

yang pertama. 

c. Teori Strukturalisme Ferdinand de Saussure 

Kata struktur dapat diartikan dengan kaitan-kaitan yang tetap dan 

teratur antara kelompok-kelompok gejala.49Adapun strukturalisme 

merujuk pada suatu gerakan intelektual yang berpusat di Perancis di tahun 

1960 an memahami bahwa fenomena hidup manusia tidak dapat dipahami 

kecuali adanya saling keterhubungan antara mereka dan hubungan ini 

membentuk struktur.50Dalam pengertian lain strukturalisme adalah suatu 

cara berpikir yang memandang suatu realitas (al maujud) sebagai suatu 

keseluruhan yang terdiri dari struktur-struktur yang saling berkaitan 

meliputi transformasi, keutuhan maupun penagaturan diri dalam sistem 

itu.51Bagi kaum strukturalis manusia digambarkan sebagai hasil struktur-

struktur, tidak digambarkan sebagai pencipta struktur yang pemikiran ini 

                                                 
49 Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa mengungkap hakekat bahasa, makna dan tanda 
(Bandung:Rosdakarya, cet-2, 2009), 102. 
50Simon Blacburn, Kamus Filsafat, Terjemahan Yudi Santoso, 838. 
51 Ibid, 102. 
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berlawanan dengan aliran eksistensialisme yang menganggap bahwa 

manusia itu bebas.52Dalam hal tersebut Ferdinad de Saussure memandang 

bahwa struktur semacam itu sebagai institusi sosial yang berjangka 

panjang dengan demikian hubungan antara bahasa dengan realitas sifatnya 

adalah arbiter.53 

Strukturalisme pertamakali berpijak pada pandangan Ferdinand de 

Saussure yang berrkaitan dengan strukturalisme dibidang linguistik. 

Bahasa menurut Ferdinand de Saussure tak hanya sebagai karya musik 

dalam sebuah permainan symponi yang utuh bahwa ia terdiri atas unsur 

parole (ucapan manusia) serta hubungan jaringan “sinkronis” yaitu 

hubungan antara bunyi dan makna. Baginya bahasa adalah sebuah 

keutuhan yang berdiri sendiri.54 Sehingga dapat dikatakan bahwa 

Ferdinandlah sebagai pelopor pada pengembangan konsep teori 

Strukturalisme dalam bidang ilmu pengetahuan lain semisal oleh Claude 

Levi-strauss dalam bidang ilmu antropologi budaya dan M.Faucault dan 

sejarah kebudayaan.55 

Konsep  yang dikembangkan oleh Saussure berpijak pada distingsi-

distingsi yang diintrodusir dalam strukturalisme, yaitu signifiant dan 

signife, kemudian langage, parole dan langue serta sinkroni dan 

diakroni.56Gagasan tersebut lahir dalam sebuah tulisan karya buku yang 

                                                 
52 Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa mengungkap hakekat bahasa, makna dan tanda, 103. 
53 Mariane W Jorgensen dan Louise J.Philips, Analisis Wacana Teori dan Metode, Terjemahan 
Imam Suyitno dkk (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2007), 19. 
54 Kaelan M.S, Filsafat Bahasa Semiotika dan Hermeneutika (Yogyakarta:Paradigma, 2009), 182. 
55 Ibid, 103. 
56 K.Bertens, Filsafat Barat abad XX jilid II Perancis, 381. 
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berjudul Course de Linguistique Generale57yang membuatnya terkenal di 

sejumlah ilmuwan terkemuka dalam bidang linguistik. 

1) Pengertian konsep langage, porale dan langue 

Langage adalah suatu kemampuan bahasa yang ada pada setiap 

manusia bersifat pembawaan yang harus ditunjang dengan lingkungan 

dan stimulus.58Dalam istilah sederhananya langage berkaitan dengan 

istilah fenomena bahasa secara umum.59Sebagai contoh misalnya 

orang Indonesia maka dia berbahasa Indonesia sebab stimulus 

lingkungan Indonesialah yang menyebabkan demikian begitupula 

dengan orang Arab atauupun orang Perancis dan selainnya. Fenomena 

tersebut itulah yang diakatakan dengan langage. 

Langue dan porale, dalam istilah filsafat langue dikatakan 

sebagai upaya umum untuk memahami hubungan komponen-

komponen bahasa yang digunakan antara pembicara dengan hubungan 

realitas lain.60Langue adalah sebuah sistem atau dianggap sebagai 

sebuah sistem, sehingga bahasa adalah langue.61Untuk memahami 

pengertian ini Saussure membandingakan dengan permainan catur. 

Untuk mengerti main catur orang tidak perlu mengerti bahwa catur itu 

dari Persia atau asal-usulnya sebab itu tidak relevaan dengan 

memahami permainan catur itu sendiri. Juga tidak perlu harus 

mengetahui bahn catur itu terbuat dari kayu atau tidak. Permainan 

                                                 
57 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung:Remaja Rosda Karya, 2004), 45. 
58 Kaelan M.S, Filsafat Bahasa Semiotika dan Hermeneutika, 187. 
59 K.Bertens, Filsafat Barat abad XX jilid II Perancis, 383. 
60Simon Blacburn, Kamus Filsafat, Terjemahan Yudi Santoso, 487. 
61 K.Bertens, Filsafat Barat abad XX jilid II Perancis, 383. 
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catur adalah relasi-relasi yang masing-masing memiliki 

fungsinya.62Dan sistem itu dikonstituir dengan aturan-aturannya. 

Menambah maupun menguranginya akan merubah semua sistem 

berikut aturannya. Misalnya langkah gajah yang seharusnya selalu 

diagonal kemudian dirubah menjadi lurus maka tidak hanya merubah 

satu langkah tersebut juga membuat perubahan seluruh buah dan 

fungsi masing-masing. 

Dalam pengertian umum bisa juga dikatakan langue adalah 

abstraksi dan srtikulasi bahasa pada tingkat sosial dan budaya.63Langue 

dapat pula dikatakan atau disebut sebagai totalitas dari kumpulan fakta 

atau bahasa.64 Sebagai bahasa tentunya dipakai juga dalam hal 

komunikasi khususnya komunikasi verbal. Sebagai alat komunikasi 

verbal langue dapat juga dipahami sebagai keseluruhan tanda dalam 

satu sistem komunikasi verbal antar para anggota suatu masyarakat 

bahasa namun bersifat abstrak.65Marianne W. Jagorgansen 

mengungkapkan bahwa langue adalah struktur bahasa, yaitu jaringan 

tanda-tanda yang memberi makna satu sama lain dan strukturnya tetap 

sifatnya.66Obyek studi langue adalah sistem atau tanda atau kode, lebih 

bersifat kolektif dan pemakaiannya tidak disadari oleh pengguna yang 

                                                 
62 Ibid, 384. 
63 Kaelan M.S, Filsafat Bahasa Semiotika dan Hermeneutika, 187. 
64 Chaedar.A. alwasilah, Beberapa madhab dan dikotomi teori linguistik (Bandung:Angkasa, 
1985), 23. 
65 Abdul Chaer, Linguistik Umum, 347. 
66 Mariane W Jorgensen dan Louise J.Philips, Analisis Wacana Teori dan Metode, 19. 
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bersangkutan.67Unit dasar langue adalah kata yang bersifat sinkronik 

dalam arti tanda itu bersifat baku sehingga mudah disusun sebagai 

suatu sistem.68Dengan demikian dapat dipahami bahwa langue adalah 

juga sebagai suatu institusi sosial yang otonom yang tidak dicipta 

melainkan sebagai satuan kontrak dalam sistem tanda yang kolektif 

serta sungguh-sungguh harus dipatuhi dalam berkomunikasi 

menggunakan bahasa dengan tanda tersebut.Secara sederhananya dapat 

dipahami baha langue merupakan suatu sistem tanda yang 

mengungkapkan gagasan.69 

Adapun porale secara istilah  diartikan sebagai suatu 

pemakaian atau realisasi langue oleh masing-masing anggota 

masyarakat bahasa sifatnya konkret sebab dia adalah realitas fisis yang 

berbeda antara orang yang satu dengan orang yang lain.70Porale dapat 

diphamai juga sebagai bagian bahasa yang sepenuhnya bersifat 

individual mis : bunyi, realisasi aturan-aturan, ataupun kombinasi 

tanda. Porale merupakan susunan tanda-tanda yang identik serta 

senantiasa berulang sebab terkait pada tindakan-tindak individu serta 

sebuah mekanisme psikofisik yang diatuangkan dalam sebuah 

bunyi.71Dalam hal tersebut porale merupakan penggunaan bahasa 

berdasarkan situasi, tanda yang benar-benar digunakan dalam bunyi 

dengan memahami situasi tertentu dan parole harus didasarkan pada 

                                                 
67 Kaelan M.S, Filsafat Bahasa Semiotika dan Hermeneutika, 189. 
68 Ibid, 189. 
69 Ferdinan de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, terjemahan Rahayu S Hidayat, 82. 
70 Ibid, 347. 
71 Kaelan M.S, Filsafat Bahasa Semiotika dan Hermeneutika, 190. 
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langue.72 Untuk lebih mudah memahami antara langue dan parole 

maka disini akan ditunjukkan perbedaannya : 

Langue Porale 

1. Polanya kolektif, dimiliki 

bersama oleh semua penutur, 

jadi dapat diungkapkan 

dengan rumus : 

(1+1+1+1+1+1...) =1 

1. Bukanlah sesuatu yang 

kolektif semua 

perwujudannya, bersifat 

sesaat dan heterogen dan 

merupakan perilaku pribadi. 

Dapat diungkapkan dengan 

rumus : (1+1’+1”+1”’...) 

2. Berada dalam bentuk 

keseluruhan kesan yang 

tersimpan dalam otak, 

menyerupai kamus dan ada 

pada setiap orang sama 

untuk semua orang, tetapi 

tidak terpengaruh oleh 

penyimpanannya. 

2. Sebagai perbuatan bertutur 

selamanya bersifat 

perorangan, ervariasi, 

berubah-ubah, dan 

mengandung banyak hal 

baru. Didalamnya tidak ada 

kesatuan sistem. 

3. Produk sosial dari 

kemampuan bahasa dan 

sekaligus merupakan 

konvensi yang dipengaruhi 

oleh kelompok sosial untuk 

memungkinkan 

3. Banyak sekali kombinasi-

kombinasi baru pada setiap 

pengucapan sehingga sulit 

untuk dikaji secara ilmiah. 

                                                 
72 Mariane W Jorgensen dan Louise J.Philips, Analisis Wacana Teori dan Metode, 20. 
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mempergunakan 

kemampuan itu. Dan 

Perangkat konvensi yang 

siap pakai 

4. Tanda yang dibangun 

merupakan benda pasif 

4. Tanda yang dibangun 

merupakan benda aktif 

 

d. Pengertian signife dan signifiant 

Ferdinand de Saussure mengungkapkan suatu teori bahwa setiap 

tanda atau tanda ligusitik dibentuk dua komponen yang tidak dapat 

dipisahkan yaitu komponen signifiant dan signife.73Signife (penanda) dan 

signifiant (petanda) keduanya merupakan prinsip yang menunjukkan 

bahwa bahasa adalah sistem tanda (sign) dan setiap tanda itu tersusun atas 

bagian keduanya.74Suara binatang, suara manusia atau bunyi-bunyian 

hanya bisa dikatakan sebagai fungsi bahasa bila hal tersebut 

mengespresikan, menyampaikan ide atau mengungkapkan hal-hal tertentu 

berupa pengertian serta harus merupakan bagian sebuah sistem konvensi 

kesepakatan dan merupakan bagian dari sistem tanda.75Suatu penanda 

tanpa petanda tidak berarti apa-apa dan karena itu tidak disebuat tanda 

sebaliknya suatu petanda tidak mungkin disampaikan atau ditangkap lepas 

                                                 
73Abdul Chaer, Linguistik Umum, 348. 
74 Kaelan M.S, Filsafat Bahasa Semiotika dan Hermeneutika, 183. 
75 Ibid, 183. 
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dari penanda. Dengan demikian bisa dipahami bahwa penanda dan petanda 

merupakan kesatuan.76 

Signifiant bisa dipahami sebagai unsur material dalam bahasa 

berupa tanda yaitu bunyi tertentu dalam bahasa lisan, coretan grafis dalam 

bahasa tertulis. Sedangkan signife suatu unsur mental berupa konsep atau 

anggitan.77Jadi signife adalah aspek mental dari bahasa.78Sedang 

hubungan keduanya yaitu signife dan signifiant bersifat arbiter bukan 

natural demikian pendapat dari Ferdinand de Sauussure.79Dalam bahasa 

sederhana signifie sama dengan “makna” dan signifient sama dengan 

bunyi bahasa dalam urutan fonem-fonem tertentu dan hubungan mereka 

sangat erat.80 

Dari beberapa uraian yang dikemukan tersebut dapat dipahami 

bahwa basic paradigma tanda (sign) dalam teori Ferdinand de Saussure 

berpijak pada pemahaman bahwa tanda (sign) tersusun dari signifie 

(makna) dan signifiant (bunyi atau unsur material bahasa) sedang 

keduanya tidak dapat dipisahkan dan memiliki ciri yang pertama; 

kesemenaan tanda bahwa tanda dan penanda atau signife dan signifiant 

memiliki sifar arbiter pada keduanya yang yang melembaga dalam 

masyarakat. Kedua; linier yaitu bahwa antara signifie dan signifiant 

                                                 
76 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, 47. 
77Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa, mengungkap hakekat makna dan tanda, 110. 
78 K.Bertens, Filsafat Barat abad XX jilid II Perancis, 382. 
79 Ibid, 382. 
80 Abdul Chaer, Linguistik Umum, 348. 
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memiliki konsekuensi segaris atau sejalan dalam pemaknaan atas tanda 

tersebut.81 

Untuk memahami atas konsep tersebut maka disini kami sajikan 

mengenai bagan yang dikemukakan oleh Ogden dan Richads Palmer 

sebagai berikut: 

Petanda/signifiant 

 

 

Penanda/signifie  Acuan/Refern 

Bagan 1.6.1 Teori Ferdinand de Saussur.82 

e. Pengertian Sinkroni dan diakroni 

Menurut Saussure dalam lingustik hendaklah memperhatikan 

sinkroni lebih dahulu baru kemudian diakroni. Sinkroni berasal dari 

bahasa Yunani yaitu khronos (waktu) dan dua awalan syn masing-masing 

berarti “bersama” dan “melalui”.83Oleh sebab itu dapat dikatakan sinkroni 

adalah “bertepatan menurut waktu” dan diakroni adalah “menelusuri 

waktu”. Diakroni adalah peninjauan historis, sedangkan sinkroni adalah  

sama sekali lepas dari waktu.84Dalam istilah lain dikatakan bahwa sinkroni 

mempelajari bahasa tanpa mempersoalkan urutan waktu, 

misalnya:menyelidiki bahasa Indonesia yang dipergunakan tahun 

                                                 
81 Ferdinan de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, terjemahan Rahayu S Hidayat, 149-150. 
82 Okke K.S. Zaimar, Semiotika dalam analisis karya sastra (Depok:Komodo Baokks, 2014), 14. 
83 K.Bertens, Filsafat Barat abad XX jilid II Perancis, 385. 
84 Ibid, 385. 
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1965.85Adapun diakroni dapat dipahami sebagai deskripsi perkembangan 

sejarah melalui waktu, misal menyelidik bahasa Melayu yang dianggap 

sebagai cikal bakal munculnya bahasa Indonesia yang dimulai dari prasasti 

Kedukan bukit hingga sekarang.86 

Dari pemaparan tersebut diatas jelaslah bahwa metode Diakroni 

lebih fokus pada struktur linguistik bahasa dilihat dari perkembangan 

sejarahnya sedangkan Sinkroni mempelajari struktur bahasa yang tidak 

terikat oleh sejarahnya atau non sejarah. Dan analisa synkroni memberikan 

deskripsi bahasa dan analisa bahasa bagaimana kerja dan penggunaannya 

oleh penutur pada kurun waktu tertentu.87Dalam perkembangannya 

metode synkronik linguistik ini dipakai oleh Levi Strauss dalam studi 

antropologi Budaya, dalam psikoanalisa strukturalis oleh Jacques Lacan, 

dan dalam ilmu sastra oleh Roland Barthes.88 

 

E. Hermeneutika dan Sastra 

1. Pengertian Hermeneutika 

Secara etimologis, kata “hemeneutik” berasal dari bahasa Yunani 

hermeneuein yang berarti ’menafsirkan’. Maka kata benda hermeneia secara 

harfiah dapat diastikan sebagai “penafsiran” atau interpretasi.89Sehingga 

                                                 
85 Kaelan M.S, Filsafat Bahasa Semiotika dan Hermeneutika, 191. 
86 Ibid, 191. 
87 Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa, mengungkap hakekat makna dan tanda, 112. 
88 Ibid, 112. 
89 E. Sumaryono, Hermeneutik sebuah metode filsafat (Yogyakarta:Kanisius, 2009), 23. 
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hermeneutik dapat diartikan sebagai proses untuk mengubah sesuatu atau 

situasi ketidak tahuan menjadi mengerti.90 

Dalam pandangan klasik Aristoteles pada sebuah karya yang berjudul 

Peri Hermeneias atau De Interpretatione menungkapkan bahwa rangkaian kata 

yang diucapkan merupakan simbol dari pengalaman mental dan kata-kata 

yang ditulis adalah simbol dari kata-kata yang diucapkan.91Secara konsekuen 

Hermenutika terikat atas tugasnya yang pertama; memastikan isi dan makna 

sebuah kata, kalimat atau teks; kedua: menemukan instruksi-instruksi yang 

terdapat dalam bentuk-bentuk simbolis.92Dalam pemaknaan lain 

Hermeneutika menentukan dan membahas sebuah discourse (Wacana) dalam 

suatu interpretasi pada wilayah bahasa dan sastra.93 

2. Hermeneutika dan sastra 

Secara sederhana, hermeneutika diartikan sebagai tafsir. Studi sastra 

yang juga mengenal hermeneutik sebagai tafsir sastra. Heremeneutik berusaha 

memahami makna sasra yang ada dibalik struktur. Pemahman pada makna tak 

hanya pada simbol, melainkan memandang sastra sebagai teks.94Adapun 

penekanan hermeneutik pada sastra umumnya mencoba untuk 

memperpadukan masa silam dan masa kini dalam bait-bait teks ditengah-

                                                 
90 Ibid, 24. 
91 Ibid, 24. 
92Josef Bleicher, Hermeneutika Kontemporer, terjemahan: Ahmad Norma Permata 
(Yogyakarta:Fajar Pustaka baru, 2003), 5. 
93 Stefan Titscher dkk, Metode Analisis Teks dan Wacana, terjemahan Ghazali dkk, ed. Abdul 
syukur Ibrahim, 43. 
94 E. Sumaryono, Hermeneutik sebuah metode filsafat, 106. 
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tengah arus sejarah yang menyangkut pula pada si pembuat teks sastra itu 

sendiri.95 

3. Hermeneutik: Pembacaan teks atas konteks 

Penelitian ini salah satunya menggunakan cara kerja hermeneutika, 

sebab menurut pandangan penulis cara kerja ini dapat tepat untuk melihat 

wacana yang dikembangkan dalam Syi’ir tanpo Wathon tersebut. Menurut 

Richad E. Palmer hermeneutik adalah proses penguraian yang beranjak dari isi 

dan makna kearah makna yang terpendam dan tersembunyi.96 

Dalam konteks sejarahnya pada cara kerja hermenetuitka dalam 

pandangan E. Palmer, memumuat tga hal yaitu pertama; hermeneutika adalah 

to exspres (mengungkapkan),  to assert (menegaskan) , atau to say 

(menyatakan).97Kedua,dirtikan dengan to explain (menjelaskan) yang 

menungkapkan bahwa interpretasi sebagai penjelas menekankan aspek 

discourse.Ia menitik beratkan pada penjelasan ketimbang interpretasi.98Ketiga; 

hermeneutika diartikan sebagai to translate (menterjemahkan). Ketika sebuah 

teks berada dalam bahasa pembaca, benturan antara dunia teks dengan 

pembaca itu sendiri dapat menjauhkan perhatian.99 

Ignas kleiden mengungkapkan bahwa teks dapat dibedakan dalam dua 

jenis yaitu: pertama; makna referensial makna yang terjadi adanya hubungan 

                                                 
95 Jan van Luxemburg dkk, Pengantar ilmu Sastra, di Indonesiakan oleh dick Hartono, 63. 
96 Richad E.Palmer, Hermeneutika Teori Baru Mengenai Interpretasi (Jogjakarta:Pustaka Pelajar, 
2003), h. 48. 
97 Richad E.Palmer, Hermeneutika Teori Baru Mengenai Interpretasi, 22. 
98 Ibid, 23. 
99 Ibid, 32. 
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antara teks dan dunia luar teks. Kedua; makna tekstual yaitu, makna yang lahir 

dari hubungan-hubungan di dalam teks itu sendiri.100 

Berkaitan dengan pembacaan teks-teks yang ada maka sangat 

diperlukan adanya pembacaan atas teks tersbut. Yaitu pembacaan teks yang 

aktif produktif terhadap berbagai teks. Baik teks dalam kitab suci, Sya’ir, lagu, 

buku, majalah dan sebagainya. 

Dalam perspektif kerja interpertasi atas teks juga memiliki batas-batas 

interpertasi yang oleh Pamela Alen membedakan atas dua golongan pada 

model  batas-batas pembacaan teks tersebut. Pertama, pembacaan dalam 

konteks ‘materialisme kultural’, yaitu respon terhadap pendekatan 

formalis.101Kedua, pembacaan model “materialisme budaya’ yaitu cara 

membaca yang cocok dengan tuntutan gerakan konteks tual terhadap teks 

dalam mencari makna yang sesungguhnya.102Sebuah penelitian discourse 

dalam menyikapi dan memahami sebuah karya syi’ir sangat diperlukan dan 

dipertimbangkan dalam memaknainya atas sebuah kebenaran interpertasi teks 

dalam suatu konteks, itulah cara kerja atas pembacaan teks dalam kerja-kerja 

hermeneutik yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

                                                 
100 Ignas Kleiden, Sastra Indonesia dalam enam pertanyaan; Esai-esai sastra dan budaya 
(Jakarta:Grafiti dan Fredoom institut, 2004), 21. 
101 Pendekatan formalis yaitu pendekatan yang mementingkan kata-kata tertulis ketika mencari 
makna teks. 
102 Ali Harb, Hermeneutika Kebenaran (Jogjakarta:LKIS, 2003), 17-18. 
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4. Hermeneutika Paul Ricoeur 

a. Riwayat hidup dan karya-karyanya 

Paul Ricoure dilahirkan di Valence, Perancis Selatan, tahun 1913 

dan menjadi yatim piatu dua tahun kemudian.103Pada tahun 1933 ia meraih 

licence de philosophie, kemudian mendaftarkan di universitas Sorbone 

Paris guna mempersiapkan diri untuk menjadi dosen dan guru besar 

disana.104 

Pada tahun 1956 dia diangkat sebagai profesor filsafat di 

universitas Sorbone. Kemudian pada tahun 1960. Ricour memplubikasikan 

jilid II dari karyanya yang berjudul ‘Philosophie de la volonte’ dengan 

anak judul,’Finitude et Culpabilitie’(keberhinggaan dan kebersalahan).105 

Sejak tahun 1973 ia kembali ke Nanterre (sekarang disebut 

Universitas Paris X) dan disamping itu setiap bulan ia mengajar juga di 

Universitas Chicago. Di Paris dia menjadi direktur Centre d’etudes 

phenomenologiques et hermeneutiques (pusat studi tentang hermeneutika 

dan fenomenologis). Disitulah dia menerbitkan sebuah karya terkenal yang 

membawakan delapan studi tentang metavora dengan judul La metaphore 

vive (Metavora yang hidup).106 

b. Pemkiran Filosofisnya tentang hermenautik 

Hermeneutika adalah teori tentang bekerjanya pemahaman dalam 

menafsirkan teks. Gagasan dalam paradigmanya adalah realisasi sebagai 

                                                 
103 K.Bertens, Filsafat Barat abad XX jilid II Perancis, 438. 
104 Kaelan M.S, Filsafat Bahasa Semiotika dan Hermeneutika, 303. 
105 Ibid, 303. 
106 K.Bertens, Filsafat Barat abad XX jilid II Perancis, 442. 
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diskursus. Hermeneutika menjelaskan pula pertentangan antara penjelasan 

(explanation) dengan pemahaman (undestanding).107 

Obsesi yang mempengaruhi pada sejarah Hermeneutika bertujuan 

untuk memperluas penggabungan antara hermeneutika regional dengan 

hermeneutika umum tujuannya berupaya untuk mencapai status 

pengetahuan menjadi cara yang berhubungan dengan segala yang ada dan 

dengan ke-mengada-an.108 

Hermeneutika berusaha untuk melakukan penggalian terhadap teks 

dan simbol untuk mencoba mengungkapkan makna-makna yang 

tersembunyi dan belum diketahui dalam suatu teks.109Dalam posisi ini 

seorang penafsir atau interpreter dituntut untuk senantiasa mampu 

menerapkan hermeneutika yang kritis dan kontekstual. 

Tidak hanya mencari sombol-simbol dan makna-makna yang 

tersembunyi dalam hermeneutika menurut Paul Ricour juga memperluas 

dan memperkayanya yang dalam praktek menyebutkan a hermeunetik of 

recollection.110 

Hermeneutika tidak bermaksud dalam mencari kesamaan antara 

maksud pembuat pesan dan penafsir. Melainkan melakukan interpretasi 

makna dan pesan seobyektif mungkin sesuai dengan yang dikehendaki 

                                                 
107 Paul Ricour, Hermeneuticks and The Human Scienes (New York:The Press Syndicate of the 
University of Cambridge, 1981), 145. 
108 Ditha Amanda Putri,”Interpretasi Simbol-simbol Komunikasi Yakuza dalam Novel Yakuza 
Moon Karya Shoko Tendo:Analisis Hermeneutika Paul Ricour tentang Interpretasi Yakuza” 
(Tesis—Universitas Padjadjaran, 2012), 38. 
109 Paul Ricour, Hermeneuticks and The Human Scienes, 131. 
110 K.Bertens, Filsafat Barat abad XX jilid II Perancis, 453. 
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teks berkaitan dengan konteks.111Sebuah interpretasi harus selalu berpijak 

pada sebuah teks. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa proses penafsiran 

selalu merupakan dialog antara teks dan penafsir. Sehingga sebenarnya 

tugas hermeneutika menurut Paul Ricour adalah mengenali ihwalnya teks 

atau dunia teks atau kenyataan yang dibahasakan oleh teks dan bukan jiwa 

pencipta.112 

Interpretasi dan Hermeneutika tidak pernah lepas dari simbol-

simbol dan salah satu simbol adalah bahasa. Adanya simbol mengundang 

seseorang untuk berpikir sehingga simbol itu menjadi kaya akan makna. 

Hermeneutika membuka hal tersebut untuk membatasi keaneka ragaman 

makna dari simbol-simbol tersebut. Jadi kekeayaan sebuah simbol justru 

ditemukan dalam interpretasi  maknanya.113 

Menurut Ricour intrpretasi memiliki prosedur untuk dijalankan 

terhadap gagasan simbol ada tiga langkah. Pertama, interpretasi dari 

simbol ke simbol. Kedua, pemberian makan gagasan simbol. Ketiga, 

filosofisnya: yaitu berpikir dengan menggunakan simbol-simbol sebagai 

titik tolaknya. Ketiganya berhubugan dengan langkah-langkah interpretasi 

bahasa.114Yaitu semantik, refleksif, dan eksistensial atau ontologis. 

Interpretasi semantik adalah interpretasi pada tingkat ilmu bahasa murni. 

Interpretasi refleksif ialah interpretasi pada tingkat ontologi sedang 

                                                 
111 Paul Ricour, Hermeneuticks and The Human Scienes, 197. 
112 W.Poespoprodjo, Hermeneutika (Bandung:Pustaka Setia, 2004), 113. 
113 W.Poespoprodjo, Hermeneutika, 118. 
114 Ditha Amanda Putri,”Interpretasi Simbol-simbol Komunikasi Yakuza dalam Novel Yakuza 
Moon Karya Shoko Tendo:Analisis Hermeneutika Paul Ricour tentang Interpretasi Yakuza”, 43. 
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interpretasi eksistensial interpretasi tingkat keberadaan (being) makna 

itu.115 

Dari beberapa uraian dan paparan atas Hermeneutika Paul Ricour 

tersebut dapat dipahami bahwa ada dua unsur yang dominan dalam 

pandangannya sebagai konsep memahami teks yaitu : interpretasi dan 

symbol. Dimana keduanya diangkat dan dijadikan dasar  pemahaman 

terhadap teks untuk mendapatkan pengertian yang mendekati. 

1) Interpertasi 

Interpretasi adalah proses memperantarai dan menyampaikan 

pesan yang secara eksplisit dan implisit termuat dalam realitas. 

Interpretator adalah jurubahasa, penerjemah pesan realitas, pesan yang 

tidak segera jelas, tidak segera dapat diartikulasikan, yang sering 

diliputi misteri, yang dapat diungkap hanya sekelumit demi sekelumit, 

tahap demi tahap.116 

Ketika sebuah teks dibaca seseorang, disadari atau tidak akan 

memunculkan interpretasi terhadap teks tersebut. Membicarakan teks 

tidak pernah terlepas dari unsur bahasa, Heidegger menyebutkan 

bahasa adalah dimensi kehidupan yang bergerak yang memungkinkan 

terciptanya dunia sejak awal, bahasa mempunyai eksistensi sendiri 

yang di dalamnya manusia turut berpartisipasi (Eagleton, 2006:88).  

Proses memperantarai dan menyampaikan pesan agar dapat 

dipahami mencakup tiga arti yang terungkap di dalam tiga kata kerja 

                                                 
115 Ibid, 44. 
116 Poespoprodjo, Interpertrasi (Bandung:CV Remaja Karya, 1987), 192. 
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yang saling berkaitan satu dengan yang lain : mengkatakan, 

menerangkan, dan menerjemahkan (dalam arti membawa dari tepi satu 

ke tepi yang lain.117 

Interpretasi dalam syi’ir bentuk konkretnya dapat 

diterjemahkan lewat kata-kata dan kalimat pada bait-bait syi’irnya 

serta interpertasi  konsep abstrak sang penulis syi’ir itu sendiri. Syi’ir 

Tanpo Wathonialah nama dari suatu karya sastra yang bercorak 

keagamaan.Interpretasi Syi’ir Tanpo Wathonadalah gambaran tentang 

isi bait-bait syair tersebut yang bisa dipahami dalam kehidupan sehari-

harinya. Dengan interpretasi peneliti dapat memberi penjelasan tentang 

syi’ri tanpo wathon lebih mudah. 

2) Symbol 

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia karangan WHS 

Poerwodarminta disebutkan bahwa simbol atau lambang adalah 

semacam tanda, lukisan, perkataan, lencana dan sebagainya yang 

menciptakan sesuatu hal, atau mengandung maksud tertentu. Misalnya, 

warna putih merupakan lambang kesucian, lambang padi adalah 

lambang kemakmuran, terkadang lambang kopyahpun dianggap 

sebagai suatu tanda pengenal bagi warga negara Republik Indonesia 

yang mayoritas beragama Islam.118 

Istilah simbol (symbol) dari kata Yunani “Sym-bailein” yang 

berarti melemparkan bersama suatu (benda,perbuatan) dikaitkan 
                                                 
117 Ibid, 192. 
118 WHS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta:Lembaga Bahasa, 1998),  
2435. 
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dengan suuatu ide.Ada pula yang menyebutkan “symbolos”, yang berarti 

tanda atau ciri yang memberitahukan sesuatu hal kepada seseorang.119 

Biasanya simbol terjadi berdasarkan metonimi (metonimy), yakni nama 

untuk benda lain yang berasosiasi atau yang menjadi atributnya (misalnya 

Si kaca mata untuk seseorang yang berkaca mata) dan metafora 

(metaphor), yaitu pemakaian kata atau ungkapan lain untuk objek atau 

konsep lain berdasarkan kias atau persamaan (misalnya kaki gunung, kaki 

meja, berdasarkan kias pada kaki manusia) .120 Semua simbol melibatkan 

tiga unsur : simbol itu sendiri, satu rujukan atau lebih, dan hubungan 

antara simbol dengan rujukan. Ketiga hal ini merupakan dasar bagi semua 

makna simbolik. 

Simbol adalah bentuk yang menandai sesuatu yang lain di luar 

perwujudan bentuk simbolik itu sendiri. Simbol yang tertuliskan 

sebagai bunga, misalnya mengacu dan mengemban gambaran fakta 

yang disebut “bunga” sebagai sesuatu yang ada di luar bentuk simbolik 

itu sendiri. Dalam kaitan ini Peirce mengemukakan bahwa “A Symbol 

is a sign which refers to the object that is denotes by virtue of a law, 

usually an association of general ideas, which operates to cause the 

symbol to be interpreted as reffering to that object” .121 Dengan 

demikian, dalam konsep Peirce simbol diartikan sebagai tanda yang 

mengacu pada objek tertentu di luar tanda itu sendiri. Hubungan antara 

                                                 
119 Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya jawa (Yogyakarta:Hanindita Graha Widia, 
2000), 10. 
120 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik Ed ketiga  (Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 2001), 
136-138. 
121 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung:Remaja Rosda Karya, 2004), 156. 
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simbol sebagai penanda dengan sesuatu yang ditandakan (petanda) 

sifatnya konvensional. Berdasarkan konvensi itu pula masyarakat 

pemakainya menafsirkan ciri hubungan antara simbol dengan objek 

yang diacu dan menafsirkan maknanya. Dalam arti demikian, kata 

misalnya, merupakan salah satu bentuk simbol karena hubungan kata 

dengan dunia acuannya ditentukan berdasarkan kaidah kebahasaannya. 

Kaidah kebahasaan itu secara artifisial dinyatakan ditentukan 

berdasarkan konvensi masyarakat pemakainya .122 

Dan pada dasarnya simbol dapat dibedakan menjadi tiga yaitu : 

simbol-simbol universal, berkaitan dengan arketipos, misalnya tidur 

sebagai lambang kematian. Simbol kultural yang dilatarbelakangi oleh 

suatu kebudayaan tertentu (misalnya keris dalam kebudayaan Jawa). 

Simbol individual yang biasanya dapat ditafsirkan dalam konteks 

keseluruhan karya seorang pengarang.123 

Penyikapan terhadap simbol tidak dapat dengan isolatif 

maknanya terpisah dari hubugan asosiatif dengan simbol lain. Simbol 

merupakan kata atau sesuatu yang bisa dianalogkan sebagai kata 

dengan (1), penafsiran pemakai, (2) kaidah pemakaian sesuai dengan 

jenis pemakainya, dan (3) kreasi pemberian makna sesuai dengan 

intesi penggunaannya. Hal tersebut itulah yang disebut dengan bentuk 

simbolik.124 

                                                 
122 Ibid, 156. 
123 Paul Ricour, Hermeneutika Ilmu  Sosial, terjemahan Muhammad Sukri (Yogyakarta:Kreasi 
Wacana, 2006), 225 
124 Dick Hartoko & B.Rahmanto, Kamus Istilah Sastra (Yogyakarta:Kanisius, 1998), 133. 
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Dalam bahasa komunikasi, simbol terkadang diistilahkan 

dengan lambang, sesuatu yang dipakai untuk menunjuk sesuatu lain 

berdasar kesepakatan kelompok orang. Simbol meliputi kata-

kata(pesan non verbal), perilaku non verbal dan obyek maknanya 

tergantung kesepakatan bersama.125 

Dalam pandangan Paul Ricour setiap kata-kata dianggap juga 

sebagai simbol karena menggambarkan makna lain yang sifatnya tidak 

langsung dan hanya dimengerti lewat simbol-simbol tersebut. Karena 

setiap kata adalah juga sebagai simbol maka perlu sebuah hermenutika 

untuk membongkar misteri tersebut.126 

                                                 
125 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, 137. 
126 Kaelan M.S, Filsafat Bahasa Semiotika dan Hermeneutika, 307. 


